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INVENTARISASI CENDAWAN PADA SUSU SAPI PERAH 
PENDERITA MASTITIS KLINIS DI WILAYAH 

KERJA KUD SETIA KAWAN 
NONGKOJAJAR 

ANITA PUSPITA SARI JUSTINA 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi 
cendawan dari sapi perah yang menderita mastitis klinis 
di wilayah kerja KUD Setia Kawan Nongkojajar, Pasuruan, 
Jawa Timur. 

Sampel penelitian berupa susu yang berasal dari 30 
ekor sapi perah yang menderita mastitis klinis. Sampel 
susu mastitis diambil secara aseptis dengan terlebih 
dahulu membasuh puting sapi dengan alkohol 70 persen 
s~belum diperah ambingnya. Sampel susu dimasukkan ke 
dalam tabung steril ~ertutup sebanyak kurang lebih 10 ml 
kemudian disimpan dalam termos es selama dalam perjalanan 
menuju Laboratorium Bakteriologi dan Mikologi, Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Selanjutnya 
sampel susu dibiakkan pada media Sabouraud Dekstrosa Agar 
(SDA) pada temperatur 25° celsius selama dua sampai tiga 
hari. Pemeriksaan mikroskopis cendawan yang multiseluler 
dengan teknik biakan datar (slide culture). 

Hasil penelitian dapat diisolasi cendawan yaitu 
Aspergillus sp dari lima buah sampel susu dan Fusarium sp 
dari dua buah sampel susu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Susu merupakan salah satu sumber protein hewani 
. 

dari bahan pangan. Di Indonesia dari tahun ketahun 

konsumsi susu semakin meningkat sejal~n dengan kesadaran 

masyarakat akan manfaat susu yang semakin baik dan 

didukung · oleh keadaan ekonomi yang baik. Hal ini 

merangsang usaha peternakan sapi perah yang berkembang 

seirama dengan kebutuhan prod~knya yang terus meningkat 

(Anonimus, 1988). 

Jawa Timur memiliki potensi sebagai salah satu 

wilayah penghasil susu terbesar di Jawa. Daerah 

p~nghasil utama susu di Jawa Timur salah satunya adalah 

Nongkojajar, Pasuruan. Hambatan yang sering dihadapi oleh 

p2ternak sapi perah di Nongkojajar diantaranya adalah 

faktor penyakit, salah satu diantaranya adalah penyakit 

mastitis (Anonimus, 1991; Anggraini, 1995). 

Peternakan sapi perah di Nongkojajar terletak di 

lereng sebelah barat pegunungan Tengger dengan ketinggian 

antara 400 hingga 2000 meter di atas permukaan air laut. 

Suhu berkisar antara 16 - 24° celcius. Peternakan sapi 

perah di d~erah Nongkojajar sebagian besar berupa 
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peternakan rakyat yang masih kurang memperhatikan 

kebersihan lingkungan. Menurut Hastiono (1985) faktcir 

kebersihan lingkungan kandang, pakan, pelaksanaan 

pemerahan beserta peralatannya dan faktor penurijang lain 

yaitu temperatur dan kelembaban lokasi tempat pemerahan 

susu berkaitan dengan kejadian mastitis. 

Menurut data yang diambil dari pus kesehatan 

hewan Koperasi Unit Desa "Setia Kawan" Nongkoj ajar ·, 

kejadian mastitis mencapai 10 sampai 15persen dari 

seluruh kasus setiap bulannya. Kerugian akibat mastitis 

· bagi peternak kecil anggota KUD sangat dirasakan. 

Kerugian ekonomi yang dialami dapat berupa penurunan 

produksi . susu juga biaya perawatan dan pengobatan 

(Subronto, 1985). 

Mastitis pada sapi per.ah dapat disebabkan baik 

oleh bakteri maupun oleh cendawan. Bakteri merupakan 

penyebab yang sangat d:Jminan dal am menimbLil kan kej ad ian 

mastitis, namun tidak jarang timb~l kasus-kasus mastitis 

y~ng disebabkan oleh Cend~wan. 

1973; Carter, 1973). 

(Ainsworth and Austwick, 

Penggunaan antibiotika yang berulang-ulang dalam 

jangka waktu lama merupakan faktor yang menyebabkan 

meningkatnya kasus mastitis mikotik pada sapi perah. 

(Jungerman and Schartzman, 1972; Ainsworth and Austwick ~ 



1973). Pengobatan mastitis dengan antibiotika seca~a 

int~amamma~ia dapat te~kontaminasi oleh cendawan dan ini 

me~upakan sumbe~ infeksi mikotik bagi ambing (Ainswor-'th 

and Austwick, 1971; Hastiono dkk., 1983). 

Us aha pengobatan· mastitis di Indonesia pad a 

umumnya masih dia~ahkan kepada penyembuhan mastitis 

bakte~ial (Hastiono dkk., 1983) dan kegagalan dalam 

pengobatan masih dianggap sebagai akibat adanya 

~esistensi bakte~i te~hadap antibiotika. Bila te~nak-

te~nak te~sebut dibia~kan mende~ita mastitis te~lalu lama 

dan be~la~ut-la~ut, ka~ena tidak sembuh oleh pengobatan 

dengan antibiotika akan semakin me~ugikan pete~nak. 

Dipe~lukan diagnosa yang tepat untuk mengetahui penyebab 

~astitis, .sehingga pengobatan ke a~ah penyembuhan 

mastitis seca~a · total (bakte~i dan cendawan) dapat 

membawa hasil. 

Be~titik tolak da~i masalah-masalah yang dise-

butkan di atas, penulis melakukan penelitian mengenai 

mastitis pada sapi pe~ah yang disebabkan oleh cendawan di 
-' 

dae~ah Nongkojaja~, Pasu~uan. 

1.2. Perumusan Masalah 

Be~das.a~kan latar belakang di atas penulis 

me_lakukan penelitian sebagai tahap pe~mulaan untuk 

mengetahui apakah ditemukan cendawan pada susu sapi 
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pender-ita mastitis klinis di wilayah kerja KUD "Setia 

Kawan" Nongkojajar, Pasuruan, Jawa TimLtr. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi 

cendawan penyebab mastitis pada sapi perah di wilayah 

kerja KUD "Setia Kawan" Nongkojajar, F'asuruan, Jawa 

Timur. 

·1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada petani peternak sapi perah dan khususnya 

kepada petugas-petugas kesehatan hewan mengenai kejadian 
' 

mastitis yang disebabkan oleh cendawan, sehingga 

diharapkan upaya pencegahan dan penanggulangan penyakit 

mastitis dapat dilakukan secara tepat. 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

. II.l. PENGERTIAN MASTITIS 

Mastitis adalah suatu peradangan kelenjar susu ydng 

disebabkan oleh infeksi kuman-kuman ke dalam kelenjar 

susu melalui lubang puting·(Sudarwanto, 1985). Menurut 

Folley et al., (1973) mastitis adalah suatu radang 

kelenjar susu yanQ disebabkan oleh 

mikroorganisme. Hall (1977) dan Blood and 

(1989) memberikan pengertian bahwa mastitis 

infeksi 

Radostits 

adalah 

istilah yang digunakan untuk menyatakan adanya 

keradangan pada kelenjar susu yang disebabkan oleh 

mikroorganisme. Mastitis adalah suatu keradangan pada 

kelenjar susu yang ditandai ada~ya perubahan-perubahan 

pad~ jaringannya sehingga menimbulkan perubahan pada 

hasil sekresinya · (Hungerford, 1970; Schalm et al.~ 

1971). Siegmund (1979) memberikan pengertian mastitis 

adalah inflamasi dari kelenjar susu yang terjadi akibat 

adanya infeksi oleh agen bakteri atau cendawan yang 

patogen. 

Pengertian-pengertian mastitis yang lain masih 

banyak tetapi pada dasarnya sama~ yaitu tentang radang 

yang terjadi pada kelenjar susu. Peradangan merupakan 

usaha dari ambing untuk menetralisir rangsangan yang 
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ditimbulkan oleh infeksi dan untuk memperbaiki kelenjar 

susu agar dapat berfungsi normal kembali (Anonimus, 

1989). 

"II.2. PENYEBAB MASTITIS 

Pada umum~ya mastitis disebabkan oleh infeksi bak

teri, meskipun demikian tidak jarang timbul kasus-kaaus 

mastitis oleh cendawan, sedangkan virus masih diragukan 

(Schalm et al., 1971; 

Hastiono, 1984). 

Ainsworth & Austwick, 

Menurut Schalm et al., (1971) bakteri penyebab 

mastitis adalah Streptococcus d ·isga l actiae, 

Streptococcus agalactiae, Streptococcus Llberi:s . dan 

Staph~·lococcLIS aureus. Mastitis yang disebabkan oleh 

bakteri disebut mastitis bakterial, sedangkan mastitis 

yang disebabkan oleh cendawan disebut mastitis mikotik 

(Hastiono, 1984). Cendawan yang mer.jadi penyebab 

mastitis mikotik pada umumnya adalah kapang dan khamir. 

Kapang yang terlibat dalam gangguan mastitis mikotik 

an tara lain Aspergillus, Alternaria, Penicillium dan 

Rhizopus 7 Sedangkan Khamir yang sering menjadi penyebab 

mastitis mikotik adalah Cryptococcus, Candida dan 

Saccharomy•ces (Schalm et al., 1971; Hastiono, 1985). 
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Faktor lingkungan dan pengelolaan peternakan yang 

mempengaruhi terjadinya radang ambing meliputi pakan, 

perkandangan, banyaknya sapi di dalam kandang, per an an 
' 

pemerah dan peralatannya, lokasi tempat perusahaan susu 

itu berada khususnya temperatur serta kelembaban yang 

memungkinkan cendawan tumbuh ( SL1bronto dkk., 1985; 

Hastiono, 1985). 

II.3. KEJADIAN MASTITIS 

Kejadian mastitis berdasarkan jalan penyakitnya 

dibedakan menjadi mastitis klinis dan mastitis sub 

klinis. Mastitis klinis adalah mastitis yang tanda-

I tandanya jelas terlihat, yang .di tandai dengan adanya 

ambing membengkak, merah, sakit bila diraba dan 

perubahan fisik susu yang meliputi warna, bau, rasa serta 

konsistensi. Warna yang biasanya putih kekuningan akan 

berubah menjadi putih pucat atau agak kebiruan. Rasa yang 

agak manis akan menJadi getir atau agak asin. Bau harum 

dari susu dalam keadaan radang ambing akan menjadi asam. 

Konsistensi yang biasanya cair dengan emulsi yang merata 

akan berubah menjadi butiran atau menggumpal. Kadang-

kadang disertai dengan jonjot atau endapan fibrin serta 

gumpalan protein yang lain (Prawesthirini, 1978; 

Subront.o, 1985). 
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Kejadian mastitis sub klinis tidak menunjukkan 

pembengkakan pada ambing dan pe~ubahan fisik air susu 

yang nyata tetapi terdapat kenaikan jumlah sel leukosit. 

Tanda yang paling jelas adalah terjadinya penurunan 

produksi s~su (Prawesthirini, 1978). 

II.4. Mastitis Mikotik 

Hastiono (1985) menyatakan Mastitis Mikptik adalah 

suatu radang kelenjar susu (ambing) pada semua makhluk 

yang menghasilkan susu (dalam hal ini dibatasi pada sapi 

perah saja) yang disebabkan oleh fungi. Menurut Pramono 

(1989) fungi diterjemahkan sebagai cendawan. 

Pengamatan pertama atas dugaan adanya mastitis 

mikotik dicatat oleh Rolle pada tahun 1934 (Schalm et 

al., 1971) yang memberikan perhatian atas kemungkinan 

keikutsertaan cendawan dalam lingkungan mastitis. 

Hastiono dkk., (1983) berhasil mengisolasi cendawan 

diantaranya adalah Candida sp, Saccharom-y•ces sp, Rhodoto

rula sp dan Candida albicans dari susu. 

Penggunaan antibiotika yang berulang-ulang dalam 

jangka waktu yang lama dengan tujuan untuk mengobati 

mastitis bakterial merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan meningkatnya kasus mikotik pada sapi perah 

(Jungerman and Schwartzman, 1972; Ainsworth and Autswick, 

1973) . 
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11.4.1. Pertumbuhan Cendawan 

Medium yang baik dan mudah ditumb~hi cendawan 

adalah sampah, pakan, jerami, bahan-bahan tekstil. 
~ 

Menurut Wibowo dan Ristanto (1988) faktor-faktor 

lingkungan yang mempe~garuhi pertumbuhan cendawan antara 

lain: suhu, air, oksigen, pH, media tumbu~ yang sesuai 

dan zat penghambat pertumbuhan. 

Suhu antara 20° - 30° celcius sangat baik untuk 

pertumbuhan cendawan. Suhu di bawah 0° celcius masih 

dapat bertahan. Sebaliknya pada suhu 38° 

·celcius pertumbuhan mulai menurun. 

b. Air 

Cendawan tumbuh baik p~da kelembaban 79 persen 

90 persen yaitu di daerah tropik. Pada kelembaban 

kurang dari 8 persen cendawan tidak dapat tumbuh. 

c. Oksigen 

Cendawan. memerlukan Oksigen untLik pertumbuhan-

nya. 

d. pH 

Cendawan dapat tumbuh pada kisaran pH yang luas, 

yaitu 2 - ~.5, tetapi biasanya akan lebih baik pada 

kondisi asam atau pH sekitar 5 - 7. 
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e. Media ya~g tumbuh 

Cenda~an tumbuh baik pada media yang mengand~ng 

karbohidrat, protein. 
-/ • __;:? 

f. Zat penghambat 

Beberapa senyawa kimia yang bersifat mikostatik 

dapat menghambat pertumbuhan. 

Berdasarkan kelembaban yang diperlukan, cendawan 

dibagi dalam 3 kelompok yaitu: Xerofi1, mesofi1 dan 

H't•grof il. Cendawan Xerof il memerlukan kelembaban Lldara 

80 persen~ cendawan Mesofi1 memerlukan kelembaban 80 

per sen 90 persen, cendawan Higrof i 1 memerlL1kan 

kelembaban 90 persen. 

Berdasarkan SLihLI yang diperlukan Lin tu k 

pertumbuhannya cendawan dibagi dalam 3 kelompok yaitu 

Ps't'chorofil,, Nesofi1, Thermofi1. Cendawan Ps't·chorof i 1 

dapat tumbuh pada suhu kurang dari 25° celcius, cendawan 

l'tesofil suhLI optimum pertumbuhannya 20° - 25° celcius, 

cendawan Thermof il dapa t tumbuh pe.da SLihLl optimum 30°-40° 

ce 1 c iLlS. 

Cendawan l'tesofil dapat tumbuh dalam tubuh manusia. 

Cendawan Psy•chorof i 1 berperanan sebagai cendawan parasi t 

' pada tumbuh-tumbuhan. 
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11.4.2. Klasifikasi Cendawan 

Burnet (1976), Jawettz et al., (1984) rriembagi 

cendawan atas empat kelas yaitu: ligomycetes, Ascomy-

cetes, Basidiom)!'cetes dan Deutromycetes. 

Termasuk di dalam kelas Zygomycetes adalah genus 

Rhizopus, Mucor, Absidia. Kelas Ascomycetes diantaranya 

adalah genus Aspergillus, Penicillium dan Saccharomises. 

Termasuk di dalam kelas Basidiomycetes adalah genus 

Filobasidiella.~ Cal vatia, Russula, Amanita. ~~e 1 as 

Deuterom)!'cetes, diantaranya adalah genus Fusarium, 

Candida dan Alternaria, Trichosporon, SporotrichL<m, 

CLd VL!laria. 

Genus Aspergillus. Anggota dari kelas 

Deuterom)!'Cetes ini banyak terdapat di a lam, pada buah-

buahan, sayur-sayuran, daging, bungkil kacang-kacangan. 
-·. 

Diantara beberapa spesies Aspergillus menghasilkan toksin 

yang di sebut Aflatoksin. Koloni Aspergillus biasanya 

tumbuh cepat dalam waktu satu sampai tiga hari. l<oloni 

mula~mula berwarna putih kemudian berubah menjadi kuning, 

hijau, hitam sesuai dengan jenisnya. Aspergillus miselium 

bercabang-cabang dan bersepta. Konidiophor lurus dengan 

vesikel terdapat sterigmata, ada yang tunggal dan ada 

yang bercabang. Ujung sterigmata terdapat deretan 

konidia. Konidianya ada yang berbentu bulat atau lonjong 
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(Jungerman and Schwartzman, 1972; 'Narumi dkk., 1988; 

Pramono, 1989) • 

Genus Fusarium . . Banyak ditemukan di alam, sporanya 

mudah disebark~n angin. Terdapat dal~m tanah, sayur-

sayuran, makanan yang mem~usuk. Koloni Fusarium berwarna 

pink, kuning; Konidiariya berbentuk bulan sabit, merup~kan 

sel tunggal atau me~bentuk rantai (Gupta, 1981; Narumi 

dkk., 1988; Pramono, 1989). 

11.4.3. Karakteristik dan Morfologi Cendawan 

Cendawan merupakan organisme yang tidak mempunyai 

khlorofil. Cendawan bersifat heterotrop, memperoleh 

zat makanan dari organisme yang sudah mati (saprofit) 

atau yang masih hidup (parasit). Dibandingkan dengan 

bakteri, ukuran cendawan relatif lebih · besar. Cendawan 

memiliki inti sejati (eukariota), dindiMg sel dari 

' selulosa atau khitin atau keduany2 (Narumi dkk., 1988; 

Pramono, 1989) • 
. 

Tubuh cendawan ada yang berupa sel tunggal terpisah 

satu-satu (uniseluler) dan ada yang membentuk benang 

(filamen) terdiri dari banyak sel (multiseluler). Sel 

cendawan yang uniseluler disebut Yeast atau khamir atau 

raQi sedangk~n yang multiseluler disebut molds atau 

kapang. Cendawan yang menjadi penyebab mastitis mikotik 



pada umumnya adalah kapang dan ragi (Hastiono, 1985; 

Pramono, 1989). 

Satu helai benang .(filamen) pada cendawan multise-

luler disebut hifa, kUmpulan dari hifa disebut miselium. 

Filamen ada yang berupa pembuluh panjang tanpa sekat yang 

diseb~t hifa senosit dan ada pula hifa yang bersekat-

sekat yang dinamakan hif~ b~rsekat. Pembentukan dinding 

transversal pada hifa disebut septa. Miselium ada 

yang bersifat vegetatif dan ada juga yang bersifat 

reproduktif. Miselium reproduktif penting dalam pemben-

tukkan spora, biasanya meninggalkan substrat. 

Miselium vegetatif menembus substrat, penting untuk 

mengambil zat makanan (Narumi ·dkk., 1988). 

Cendawan berkembang biak dengan membentuk spora. 

Struktur yang membentuk spora disebut sporofor. Ujung 

sporofor yang berbentuk kantung dinamakan sporangium. 

Spera yang dibentuk di dalam sporangium disebut 

sporangiospora. Sporofor yang menghasilkan spora bebas 

dinamakan konidiofor, sedangkan sporanya disebut konidia. 

Konidia mempuny~i variasi dalam bentuk dan ukurannya 

demikian juga dengan konidiafor yang mempunyai ciri khas, 

yang memegang peranan penting dalam usaha identifikasi. 

(Gupta, 1981; Narumi dkk., 1988). 



14 

II.4.4. Toksin Yang Dihasilkan Cendawan 

Beberapa cendawan mampu menghasilkan suatu zat yang 

bersifat toksik pada manusia atau hewan yang disebut 

mikotoksin (Pramono, 1989). 

Tabel 1. Beberapa Cendawan yang Meng~asilkan Mikotoksin 

Cendawan Toksin 

Aspen} ill us spp, Aflatoksin 
Patulin 
Sterigmatocytin 

Penisillin spp, Citrinin 
Luteoskyrin 
Patulin 
A sam penisillin 

Fusarium spp, Zearalenon 
Diacetoxycirpenol I 

(Pramono, 1989) 

I.5G Diagnosa Mastitis 

Metode diagnosa mastitis yang cepat dan tepat 

merupakan salah satu tindakan penting untuk mencegah 

meluasnya penyakit. 

Diagnosa me~sti tis dapat d i 1 akLikan sP.cara 1 angsung 

yaitu dengan melihat gejala klinis. Sedangkan di~gnosa 

secara laboratoris dilakukan pada mastitis sub klinis 

yaitu jika gejala klinis tidak tampak. Mastitis klinis 

dapat dengan mudah didiagnosa dan dilihat gejala yang 

tampak dari luar yaitu meliputi pemeriksaan tanda-tanda 

klinis dan inspeksi palpasi ambing atau puting. 
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Pada mastitis sub klinis dapat didiagnosa secara 

laboratoris ~aitu dengarr melihat perubahan komposisi 

kimiawi susu dan peningkatan jumlah sel-sel leukosit 

dalam susu. Penentuan sel radang dapat dilakukan dengan 

dua cara: 1) Secara langsung dengan• menghitung jumlah 

sel radang dalam susu dengan metode Breed dan Cultur 

counter. 2) Secara tidak langsung yaitu de~gan m~lak~kan 

uji CMT (California Mastitis Test). Dengan menghitung 

Jumlah sel radang, dapat dike-tahui derajat gangguan pada 

kelenjar susu (Subronto, 1985). 

Gejala klinis mastitis mikotik sangat sulit diamati 

karena tidak berbeda jauh dari mastitis bakterial. 

Menurut Ainsworth and Austwick (1973), Carter (1973), 

Schalm et al., . (1971) yang dikutip oleh Hastiono (1984), 

secara klinis adanya mastitis mikotik dapat diamati dari 

tanda-tandanya berupa: 1) Tanda-tanda klinis mastitis 

biasa berupa panas, bengkak, i) Gejala klinis seperti 

kurangnya nafsu makan, produksi susu menurun 3~ Yang 

sangat menciri terutama apabila mastitis menjadi kronis 

pengobatan dengan antibiotika sulit disembuhkan. Menurut 

Wes~r (1967) yang dikutip oleh Sudarwanto (1987) yang 

dimaksud dengan kronis adalah antara dua sampai empat 

minggu, sedangkan menurut Frank (1969) setelah beberapa 

bulan. Menurut Subronto (1985) proses berlangsung kronik 



bila infeksi dala.m SL\atu ambing berlangsLmg lama dan 

kebanyakan proses kronik berakhir dengan atropi kelenjar. 
--~ -.---

11.6. Tindakan-tindakan yang Perlu Dilakukan 

Menurut Hastiono (1984) dan Pramon6 (1989) hal-hal ---
yang perlu diperhatikan dalam menanggulangi mastitis 

sapi perah p•da umumnya dan mastitis mikotik khususnya 

yakni: 1) Apabila ma~titis mikotik belum terjadi, maka 

usaha yang te~penting adalah mencegahnya dengan menjaga 

kesehatan, meningkatkan kebersihan kandang, pakan, maupun 

lingkungan sekitarnya, terutama para pelaksana pemerah 

SL\SL\ beserta segala peralatannya. 2) Dilakukan uji-

uji yang teratur terhadap ambing sapi-sapi perah, apabila 

positip, maka . tindakan yang perlu dilakukan adalah 

memisahkan sapi-sapi yang sakit kemudian diobati : dengan 

antibiotika secara teratur. 3) Sapi-sapi p£~nderi ta 

ma:.titis yang mengalami kegagalan dalam pengobatan 

antibiotika segera disingkirkan dari peternakan karena 

tidak produktif. 

Pengobatan mastiti~ mikotik di luar negeri pada -
umumnya dilakukan dengan meng9unakan obat-obatan yang 

bersifat mikostatik dalam infus intramammaria sebagaimana 

dikutip oleh Hastiono dkk., (1983) Yea dan Choi (1980) 

menggunakan Nystatin. 



BAB III 

MATER! DAN METODA 

III.l. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian lapangan untuk memperoleh sampel susu 

yang menderita mastitis klinis dilak~kan di wilayah kerja 

Koperasi Unit Desa "Setia Kawan" Nongkojajar, ~:. abupaten 

Pasuruan, Jawa Timur. Penelitian laboratorium dilakukan 

di Laboratorium Bakteriologi dan Mikologi Fakultas Kedok-
I 

teran Hewan Universitas Airlangga · Surabaya. Penelitian 

dilaksanakan mulai tanggal 15 Juni 1994 sampai tanggal 8 

Agustus 1994. 

III.2. Materi Penelitian 

111.2.1~ Bahan Penelitian 

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

sampel susu yang di~mbil dari 30 ekor sapi perah 

penderita mastitis klinis di wilayah kerja Koperasi Unit 

Desa "Setia Kawan" di NongkoJaJar. Media yang digunaktil.n 

dalam penelitian ini adalah Sabouroud Dekstrosa AQar 

· (SDA) produksi Oxsoid, CM 41, Unipath Ltd, Basingstoke, 

Hampshire, Engl~nd. Media sabouroud Dekstrosa Agar ini 

digunakan untuk isolasi dan identifik~si 

Komposisi dan pem-buatan media SDA dapat dilihat pada 

lampiran 1. Bahan-bahan lain yang dig~nakan adalah 
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alkohol 70 persen produksi PT USFI Surabaya, kapas, 

reagen (California Mastitis Test) CMT dan parafin; methy

len blue. 

111.2.2. Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah botol steril, thermoses, tabung sentrifus, tabung 

reaksi beserta rak, pipet steril, ose, petri dish, nee

dle, pembakar bunsen dan mikroskop. 

111.3. Metode Penelitian 

Dalam Penelitian ini digunakan cara penelitian 

l apangan dan penelitian laboratorium. 

111.3.1. Penelitian di Lapangan 

Penelitian di lapangan dimaksudkan untuk pengamatan 

secara langsung tanda klinis sapi yang menderita masti

tis, pengumpulan sampel susu dan pengumpulan informasi 

yang ada kaitannya dengan mastitis antara lain sebelum 

dilakukan pengambilan sampel susu, diadakan anamnesa 

sapi-sapi yang bersangkutan dari pemilik/pemelihara 

antara lain mengenai nafsu makan, pengobatan yang pernah 

diberikan (Hastiono dkk., 1983; Sudarwanto, 1987}. 

Sampel susu didapatkan dari sapi-sapi perah yang 

dilaporkan sakit ke bagian kesehatan hewan KUD "Setia 

. ; 



Kawan'' Nongkojajar. Pemeriksaan terhadap mastitis dila- l 

kukan dengan pemeriksaan fisik ambing serta pemeriksaan 

terhadap susu dengan California Mastitis Test (CMT). 

Pengambilan sampel susu dilakukan secara aseptis. 

Sebelumnya ambing dan puting dibersihkan dengan air 

bersih untuk membebaskan ambing dari kotoran-kotoran yang 

menempel pada ambing, lalu ambing dicelup dengan alkohol 

70 persen. Hasil perahan ditampung dalam betel steril 

sebanyak 10 ml, dan diberi tanda (label). Selama 

perjalanan menuju laboratorium Bakteriologi dan Mikologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, sampel 

susu dimasukkan dalam thermos yang berisi es untuk 

menghambat pertumbuhan kuman. 

III.4.2. Penelitian di Laboratorium 

Segera setelah sampel susu sampai di laboratorium, 

disentrifus dengan kecepatan 1500 rpm selama 15 menit . 

Lapisan lemak yang terletak di atas cairan susu dibuang 

dan cairan di bawahnya diambil dengan menggunakan 0se 

steril, dibiakkan dalam media SDA. 

Pembiakan dilakukan dengan car a menggoreskan 

(streak) sampel susu mastitis pada media Sabouraud Dek

strosa Agar dan kemudian diinkubasi pada suhu 25 derajat 

celsius selama satu sampai tiga hari. Pertumbuhan kolo

ni, pembentukan pigmen diamati setiap hari selama satu 
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minggu. Koloni cendawan yang tumbuh diperiksa secara 

mikroskopis dengan teknik biakan datar (slide culture). 

Pembu~tan biakan datar dapat dilihat pada lampiran 3 

(Hastiono dkk., 1983; Narumi dkk., 1988; 

1989). 

Kingscote, 

Pertumbuhan koloni diamati dan diidentifikasi 

menurut Jungerman dan Schartzman (1972), Gupta (1981), 

Jawetz et al (1986). 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Hasil pemeriksaan mi.kologik terhadap 3_1.;1_ sampel SL\SL\ 

yang berasal . dari 30 ekor sapi perah penderita mastitis 

klinis di wilayah kerja Koperasi Unit Desa "Setia · Kawan" 

Nongkojajar, berhasil ditemukan adanya pertumbuhan 

cendawan sebanyak 23.34 persen, sedangkan 76.67 persen 

diantaranya tidak ditemukan adanya cendawan. Cendawan-

cendawan yan~ berhasil ditemukan adalah Aspergillus sp 

sebanyak 16.67 persen dan Fusarium sp sebanyak 6.67 

persen. Untuk mengetahui perincian hasil pemeriksaan 

terhadap ke-30 buah sampel susu terdapat pada lampiran 4. 

Persentase tumbuhnya cendawan terdapat pada tabel 

Ciri-ciri morofologi cendawan hasil identifikasi terdapat 

pada tabel 3. 

Tabel 2. Persentase tumbuhnya cendawan dari 30 ekor 
sapi perah penderita mastitis klinis 

--
No. Mac am cendawan Banyaknya contoh F'ersentase 

temLian 

1 Asperqillt.ls sp 5 buah 16.67/. 

2 FtlsaritJm sp 2 bL\ah · 6.67/. 



Tabel 3. Ciri-ciri morfclogi dar i 
· identi f ikasi 

C t.:!f'ldii\WC:\f'l 

Ciri-ciri morfologi 1 
·- .. -

Hi fa Septa 
Miselium Bercabang 
Konidia Berbentuk bulat dan 

berantai 
Konidiofor Tidak bercabang 
Tekstur Seperti bel Ltdru 
Warn a koloni Hi tam, hij aLl dan kuning 
Genus Aspergillus 

Hi fa Septa 
Konidia Berbentuk pulan 

sabit 
Tekstur Seperti kapas 
Warn a koloni pink, kuning 
Genus Fuse~rium 



BAB V 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ditemukan adanya cendawan dari 

golongan Aspergillus dan F1..1sarit.im. Klasifikasi menurut 

Gupta (1981) Aspergillus termasuk famili Eurotiaceae, 

ordo Eurotiales, kelas Ascomy•cetes, 

dalam famili Tuberculariaceae, 6rdo 

Deuteromy•cetes. 

Fusarium termasuk 

Nonoliales, kelas 

Isolasi cendawan diperlukan suatu media pembiakan 

tertentu yang sesuai dan bersifat umum artinya media 

tersebut dapat m~mUngkinkan tumbuhnya berbagai cendawan. 

Media yang umum digunakan untuk pert~mbuhan dan isolasi 

cendawan yai tLI Sabot.traud De>: t rosa Agar ( Tyasn ingsi h dk k. , 

1989) • 

Secara makroskopis Aspergillus sp. terlihat berwar

na hijau kuning dan hi~am. Menurut Hastiono (1985) 

spora cendawan yang ~enyebabkan warna koloni cendawan 

demikian. Secara mikroskopis tampak ujung kanidiofor 

membengkak dan berbentuk bulat yang disebut vesikel. 

Menurut Gupta (1981) dan Ristic et al., (1981) vesikel 

dan konidiofor yang tidak bercabang adalah ciri khas yang 

membedakan Aspergillt.1s dengan genus Penicillium. 

Demikian juga dengan Fusarium sp., secara mikroskapis 
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konidia Fusa r i ·t.Un sp. bentuknya sangat khas yai tLt 

berbentuk bL\lan sabi t. Secara makroskopis koloni 

Fusarium sp. berwarna pink, kuning dan ungu (Gupta, 1981; 

Narumi dkk., 1988; Pramono, 1989). 

Aspergillus sp dan Fusarium sp ban ak terdapat di 

al am. Spar a Aspergillus ban yak terdapa t di _ Lidara, tana!"' ~ 

j~mi, rumput kering, butiran-butiran hasil pe'rtanian. 

Demikian juga Fusarium sp banyak terdapat di alam, sering 

ditemukan sebagai pencemar karena sporanya mudah disebar-

kfn angin. Banyak terdapat dalam tanah, sayur-sayuran 

dan makanan yang membusuk. Menurut pendapat Hastiono 

(1985) dan Pramono (1989) Aspergillus sp dapat ditemukan 

dalam susu bersama-sama dengan cendawan yang lain yang 
' 

menyebabkan mastitis mikotik. Adanya cendawan ini dalam 

susu diduga berasal dari pemberian pakan yang telah 

tercemar oleh spora cendawan atau rumput-rumput yang 

telah difermentasi. Infeksi ce~dawan ke dalam kelenjar 

cian puting yang tidak steril. Hal ini ditunjan -~ngan 

keadaan lingkungan yang buruk, perawatan serta 

laan . kebersihan y§.D_g_ tidak emenLihi s arat (Ainsworth and 

Austwick, 1973; Hastiono dkk., 1983; Sudarwanto, 1987) . 

Sesuai dengan pendapat Narumi dkk., (1988) Aspergillus sp 

dan Fusarium didapatkan sebagai cendawan pencemar yang 

banyak terdapat di lingkungan. 
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Pengobatan dengan antibiotika yang berulang-ulang 

terhadap mastitis bakterial dalam ka wak tL1 1 ama 

diduga dapat menimbulkan kejadian mastitis mikotik. Hal 

ini dimungkinkan karena cendawan tidak mati oleh antibio-

tika yang digunakan unt~k pengobatan mastitis bakterial. 

Tidak adanya p•nyaing dari bakter ' , cendawan-cendawan 

tersebut dapat tumbuh dan berkembang secara bebas dalam 

pertumbuhannya sehingga akan menginfeksi kelenjar susu 

(Jungerman and Schawrtzman, 1972; Hastiono, 1984). Bukti 

yang jelas adalah pada sampel nomer 1 dan 12 yang dila-

porkan menderit~ mastitis kronis (ada kuartir yang atro-

pi) dan tidak sembuh oleh pengobatan antibiotika dalam 

pemeriksaan ditemukan adanya cendawan. 

Hasil penelitian 76.67 persen tidak ditemukan 

adanya cendawan. Kemungkinan sapi-sapi tersebut 

menderita mastitis bakterial. 

Hasil penelitiC~.n · ini cukup menjadi bL1kti bahwa 

cendawan dapat ditemukan pada sapi perah penderita masti-

tis klinis di peternakan wilayah kerja KUD Setia Kawan, 

Nongkojajar. 
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Kesdtnpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pane 1 i tian yang te 1 ah d i 1 akukan 

pada sapi perah pender-ita mastitis klinis di wi1ayah 

kerja Koperasi Unit Oesa "Setia Kawan" Nongkojajar, 

Pasuruan dan tinjauan pustaka tentang mastitis mikotik 

yang menyertainya~ maka dapat ditarik kesimpulan 

1. Mastitis mikotik dapat ditemukan pada sapi-sapi perah 

di wilayah kerja ~~UD "Setia Kawan" 

Pasuruan sebanyak 23~34 persen. 

Nongkojajar~ 

2. Cendawan-cendawan yang dapat ditemukan pada susu sapi 

yang secara k1inis mender-ita mastitis di wilayah KUD 

"Setia Kawan" Nongkoj ajar~ Pasuruan adal ah .4spergi 1 LIS 

·sp 16,67 persen dan Fusarium sp. 6,67 persen 

Saran 

Berdasarkan hasil pene1itian yang te1ah di1akukan, 

dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut 

1. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

peternakan yang baik dalam hal ini adalah kebersihan 

lingkungan sekitar, kebersihan pelaks.:ma 

pemerah susu beserta pera1atannya. 

' 
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2. Pengobatan mastitis dilakukan sesuai dengan penyebab

nya, mastitis bakterial dengan antibiotika sedangkan 

mastitis mikotik dengan antifungal. 
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RINGKASAN 

ANITA PUSPITA SARI JUSTINA. Inventarisasi cendawan 

pada &U5U sapi perah penderita mastitis klinis di wilayah 

kerja KUD "Setia Kawan" Nengkejajar. Penelitian dilaku

kan di bawah bimbingan Bapak Dr. Haria Puntedewe 

Siswanto, M App Sc,. Drh sebagai desen pembimbing pertama 

dan Bapak Didik Handijatne, M. S., Drh sebagai desen 

pembimbing kedua. 

Penelitian ini dilakukan di laberatorium Bakteriolo

Qi dan Mikelegi Fakultas Kedekteran Hewan Universitas 

Airlangga mulai tanggal 15 Juni sampai 8 Agustus 1994. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui qelongan 

cendawan yang terdapat pada sapi perah penderita mastitis 

klinis dengan cara menqinventarisasi pada sampel susu. 

Penelitian ini menggunakan sampel susu dari 30 ekor 

sapi yang secara klini» menunjukkan mastitis. Centeh 

susu diambil secara aseptis dengan cara mencuci ambing 

dengan air bersih~ untuk membebaskan ambing dari keteran

koteran yang menempel, setelah itu dilap ·dengan kain 

bersih yang telah dicelup dengan alkehel 70%, sebelum 

diperah susunya. Hasil perahan ditampung dalam betel 

steril, yanq selanjutnya dilakukan pemeriksaan laberato

rium meliputi Saberaud Dextrosa Agar d~n pemeriks~an 

mikroskopis terhadap slide culture. 
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Penelitian ini berhasil menginventarisasi dua macam 

genus cendawan yaitu Fusariu• sp dan Aspergillus sp. 
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Lampiran 1. Komposisi dan Pembuatan Media Sabouraud 
Dextrosa Agar (SDA) 

Komposisi 

Dekstrosa 40 gram 

Pep ton 10 gram 

Agar 15 gram 

Aquades 1000 cc 

pH 5.6 

Car a PembLta tan 

Larutkan 65 gram bahan media dalam 1 liter aquades 
dan dipanaskan hingga terlarut sempurna. Sterilkan 
dalam autoklaf 121° C selama 15 menit. 
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Lanpircn 2. Palafsiran Hasil Uji California Mastitis 
Test 

Tanda F'Bnberian 

(-) 

T 

1 

2 

3 

(+) 

y 

Negatif 

Trace 

F'ositif 
lemah 

F'ositif 
jelas 

Positif 
kL1at 

8.JSLI 
alkalis 
p-17 
a taLl 
lebih 

St..l~::;ll 
a sam 

Gambaran reaksi yang tampak 

Campuran tetap seperti senula 
tak terjadi endapan 

Terbentuk sediki t endapan dar1 
akan jelas dengan menggoyangkan 
sedikit endapan akan larnbat me
rrengalir bila paddle dimiring 
kan. Reaksi cenden.ng menghi 
lang dengan menggerakan ten.1s
menen.1s. 

Jelas terbentuk endapan tapi 
tidak ada 1-:.ecenden.ngan kearah 
gel. Reaksi akan hilang dengan 
menggerakkan ten.1s-menen.1s 

Camp..1ran dengan mengental ITIL"'!Tr
bentuk gel. Dengan gerak menu
tar gel cenden.~ng ke tepi dan 
setelah gerakkan dihentikan c;Jel 
menutLIP dasar pinggan 

Gel jelas terbentuk dengar1 per
m...lkaan CBntilng dan pLisatnya rre
m..~ncar.. , dan tetap mengump..1l 
meskipLUI gerakan dihentikan. 
Viskosi tasnya sar1gat tinggi se
hingga cenden.u-1g membentuk n~as.:-\ 
yang melekat: pc:~da dasar· paddle 

Tanda ini han.1s diberikan pada 
penilaian B1T bila reaksi ber
si"fat alkalis yar,g di tLU'1jukkan 
oleh wama LUIQLI tLia ka1tras 

Br01la:::r·t~..50l pLlrple kLU''ling ~:x:\da 
p-l 5,2. Tanda i.ni harus di t:c::vn
bahkar1 ~:><:\da penilaian j ika 
camp..1r·an tx-:.• r·wc:~rna kuni.nq. 

~-----~--------~·-·--------·--·----------------
~'lunber: Sc:halm et al..f 1971. 

0-:zoo. 000 se 1 
per ml. 

1 ~). ((X)-~(l(l. 000 
sel per ml. 
::::0-40/. F'I"N 

400 • (l(l(>-1 • ~)() • ((l(l 
sel per ml • 
40-60/. F'I"N 

EKX). (l(X)-~ •• ((X). ((X) 

sel per· ml. 
C:J:..>-70/. F1'1\l 

lebi.h bL'>sar dari 
~·.(X)). (X)) se 1 /ml 
7(>-B)/. 

r·eaksi alkalis 
menggambarkan ada-

. nya tekanan ter·ha
dap aktivitas sek
re:;;i yar1g ter j adi 
baik kan: na kera
dar1gc\rl atau adc.'\ 
penc;Jr...,>r·.ingan kelen
jar·. 

BLISLI yanq io\SH:.'In pa--· 
da .:vnbing j a1~.::v1g 
terj ad.i j .ika ter
dapat. susu yar1g 
ascvn n~:.>nunj uk.k.c.m 
cldc\nya ·fer .. m!':l 1t.a5f:? 
L c:\k. t.<::><.:;c~ o 1 eh bak ··· 
tel'"i 
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Lampiran 3. Pembuatan Biakan Datar (Slide Culture) 

Teknik ini menggunakan gelas obyek dengan gelas 
penutup yang diletakkan dengan parafin. 

Untuk pembuatannya, kultur media di~airkan. Semen
tara disiapkan gelas obyek yang ditetesi dengan parafin 
cair dari ketiga sisinya, kira-kira setinggi satu sampai 
dua milimeter, sehingga ada rongga antara gelas datar 
dengan gelas penutup. Dengan mengguna-kan pipet ste~il 

rongga antara gelas penutup den~an gelas obyek diisi 
dengan media Sabouraud Dekstrosa Agar cair yang 
mengandung koloni cendawan. Pengisian media ini ki~a-kira 
2/3 - 3/4 ruangan. Biakan datar diinkubasi pada pinggan 
petri steril yang mengandung kapas basah pada alasnya. 
Diikubasi pada temperatur kamar selama satu sampai tiga 
hari. 
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Lampiran 4. Da~tar Anamneaa dan Haail Pemerikaaan 
Pertumbuhan Cendawan dari 30 Sampel Susu 
Sapi Perah Penderita Haatitia Klinia 

No. Pengoba.tan Keadaan Ambing dan Air Suau Haail Pemeriksa.an 

1 Tidak - mastitis pada kuarter Aspergilus BP 
jelaa kanan belakang 

- sekreai ausu berwarna 
kuning, keruh berendapan/ 
gum pal an 

2 Tidak - mastitis pada kuarter FusariUIIl BP 
jela.a kanan belakang 

- sekresi ausu berwarna 
}mni ng, banyak gumpalan 

3 Belum - maati tis pada kuarter Tidak tumbuh 
• kanan depan 

- aekresi auau berwarna 
laming, banyak gumpalan . 

4 Belua - maati tie pada. kuarter 
k.iri belakang 

. Tidak tumbuh 

- aekresi auau berwarna 
Pitih bercam~ darah 

5 Ma..atilex - atropi pada kuarter Aspergilus sp 
kiri depan 

- ·aekreai ausu berwarna 
krem, menggumpal 

6 Ma..atilex - maati tis pada kuarter Tidak tumbuh 
kanan bela.kang 

- aekresi awru bertl!lrna 
kuning, banyak gumpalan 

7 Belum - mastitis pada kuarter Tidak tumbuh 
kil'i belakang 

- . aekreat auau berwarna 
kuning 

8 Tidak - mastitis pada kuarter Tidak tumbuh 
jelaa kanan belakang 

- aekreai 8U8U berwarna 
kuning, banyak gumpalan 
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9 Tidak -mastitis pada kuarter Tidak tumbuh 
jelaa kiri depan 

- aekresi 8U5U · berwarna 
kuning, banyak gumpalan 

10 Tidak - mastitis pada kuarter Fusarium BP 
Jelaa kanan belakang 

- aekresi 8U5U berwarna 
kuning, banyak. gumpalan 

11 Belum - IDllBtitis pada kuarter 
kanan belakang 

Tidak tumbuh 

- sekreai 8U8U berwarna 
kun 1 ng, banyak gumpa.lan 

12 Haatilex - atropi pada kilarter Aopergllus BP 
kiri depan 

- aekresi awru 
menggumpal 

13 Haatilex - mastitis pada kuarter Aopergllus BP 
kanan belakang 

- aekresi 8UBU berwarna · 
kuning, banyak gumpa.lan 

14 Tidak - mastitis pada kuarter Tidak tumbuh 
Jelas kiri belakang 

- aekresi 8UBU berwarna 
kuning, ada gumpalan 

15 Tidak - mastitis pada kuarter Tidak tumbuh 
Jelaa kanan belakang 

- aekresi 8U5U berwarna 
kuning, banyak gumpalan 

16 Haatilex - maati tis pada lruarter Tidak tumbuh 
kanan depan 

- aekresi 8USU berwa.rna 
kuning, ada gumpalan 

17 Belum - mastitis pada kuarter Tidak tumbuh 
kanan depan 

- sekresi 5USU berwarna . 
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ktm1ng, ada gumpalan 
18 Ma.atilex · - mastitis pada kuarter Tidak tumbuh 

kanan belakang 

- aekresi awru. berwarna 
ktm1 ng, banyak gumpalan 

19 Be lUll - ma.atitia pada kuarter Tidak tumbuh 
kiri depan 

- aekreai auau berwarna 
kun 1 ng, ada gumpalan 

20 Belum - mastitis pada kuarter Tidak tumbuh 
kiri belak.ang 

- aekresi awru berwarna 
lruning, ada gumpalan 

21 Maatilex - ma.ati tis pada kuarter 
kanan belakang 

Tidak tumbuh 

- aekresi awru berwarna 
kun1 ng, ada gumpalan 

22 Haatilex - ma.ati tis pada kuarter 
kanan belakang 

Tidak tumbuh 

- aekresi awru berwarna 
kuning, ada gumpalan 

23 Tidak - ma.ati tia pada kuarter Tidak tumbuh 
Jelas kiri belakang 

- aekreai 8U6U berwarna 
ktm1 ng, ada gumpalan 

24 Tidak - JBaBtitis pada kuarter Tidak tumbuh 
J6laa kanan depan 

- aekresi awru berwarna 
lmning, ada gumpalan 

25 Tidak - maatitis pada kuarter Tidak tumbuh 
Jelaa kanan depan 

- aekresi awru berwarna 
kuning, ada gumpalan 

26 Tidak - mastitis pada kua.rter Tidak tumbuh 
Jelaa kiri belakang 

- aekreai awru berwarna 
kunjng, banyak gwnpalan 
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27 Maatilex - maati tis pada kuarter Tidak tumbuh 
kanan belakang 

- aekreai BUBU berwarna 
kuning, banyak gumpalan 

28 Ha.atilex - maati tis pada kuarter Aspergilus sp 
kana.n dei?an 

- aekresi BUBU . 
bercam~. darah 

29 Belum - maati tis pada kuarter Tidak tumbuh 
kiri de pan 

- sekresi BUBU beNarna 
kuning, ada gumpalan 

30 Tidak - maati tis pada kuarter Tidak tumbuh 
Jelaa kanan bel~ 

- aekreai ·BU.BU beNarna 
kuning, banyak gumpalan 
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Lampiran 5 

PETA LOKASI WILAYAH KERJA KUD SETIA KAWAN 

NONGKOJAJAR 

. ' - ~ . · .. . ··· 
·' · .· : .. · 

. :' 

kt.c. PVSI"O 

.. · 

i. 

KEC. TUMflAHG 
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Kolor!i Asperglllt1s sp 
Di atas media Sabouroud Dextrosa Agar 

Koloni Aspergillus sp 
Di atas media Sabouroud Dextrosa Agar 
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Koloni Aspergillus sp 
Di atas media Sabouroud Dextro sa Agar 

Koloni Fusarium sp 
Di atas media Sabouroud Dextrosa Agar 



Gambaran Mikroskopis Aspergillus sp 
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